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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui jumlah total bakteri dan coliform pada kompos kotoran domba sebagal indikator sanitasi lingkungan. Metode yang dipakai adalah metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap, tiga perlakuan (volume pengomposan 0,2m3, O,3m3 dan 0,5m3) dan diulang sebanyak lima kali. Peubah yang diamati adalah jumlah total bakteri, jumlah coliform pada kompos kotoran domba, temperatur, pH sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengomposan menurunkan jumlah total bakteri dan coliform pada kompos kotoran domba pada semua perlakuan. Jumlah total bakteri pada kompos berkisar 31,8 —32,8 x 106 cfu/gr dan jumlah coliform pada kompos berkisar 6 - 6,4 x 106 cfu/gr.

Kata kunci: Bakteri, coliform, volume pengomposan, kompos kotoran domba
PENDAHULUAN
Pemeliharaan ternak domba tergantung dan bentuk kandang, yaitu kandang panggung dan kandang lantai. Kandang panggung mempunyai kelebihan adanya tempat pcnyimpanan feses dan urin, tetapi pada kandang lantai, feses dan urin menyatu dengan keberadaan ternak sehingga rnemungkinkan domba terkontaininasi parasit, jamur atau bakteri yang dapat menimbulkan penyakit Feses dan urin mengandung bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme yang ada dalam limbah ternak sehingga perlu dilakukan pengolahan untuk menjaga sanitasi lingkungan kandang. Salah satu cara pengolahan limbah ternak  yaitu dengan cara melakukan pengomposan.
Pengomposan merupakan cara pengolahan limbah padat secara aerob yang dapat menghasilkan pupuk organik. Pada dasarnya pengomposan bertujuan mendegradasi bahan organik limbah secara terkendali sehingga menjadi bahan organik yang dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman dan aman bagi lingkungan. Pada proses pengomposan ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengomposan, yaitu kandungan bahan organik limbah (C/N rasio), mikroorganisme, kadar air, oksigen, temperature dan pH. Perubahan temperature merupakan indikator berlangsungnya proses degradasi limbah, temperatur yang tinggi dapat membunuh bakteri pathogen yang ada dalam kotoran ternak.

Pada proses pengomposan dapat terjadi peningkatan suhu sampai 6O°C, hal ini diantaranya dipengaruhi oleh volume pengomposan. Timbunan kompos yang terlalu dangkal akan kehilangan panas dengan cepat, sebaliknya apabila timbunan terlalu tinggi dapat mengakibatkan material memadat sehingga proses pengomposan tidak berlangsung. Menurut CSIRO (1979) tumpukan kompos minimal 0,5 m3, sedangkan menurut Murbandono (2003) dan Yovita (2004) pengomposan kulit buah kopi, kotoran ternak, limbah domestik dan limbah kayu dengan volumg I m3 dapat menghasilkan suhu 50°C. Sedangkan pengomposan limbah sayuran, kertas dan sisa ikan dengan volume 0,2 m3. 0.3 m3 dan 0.5 m3 dapat menghasilkan suhu 50 — 70°C.
Proses pengpmposan berlangsung pada kisaran temperatur mesophylic (27,8 – 36,3°C) dan kisaran thermophylic (41.07 — 50,85C). pada temperatur tersebut diharapkan dapat mumbunuh bakteri pathogen. Berdasarkan uraian tersebut maka, perlu dilakukan deteksi jumlah total bakteri dan coliform pada kompos kotoran domba sebagai indikator sanitasi lingkungan.

MATERI DAN METODE

Bahan penelitian yang digunakan meliputi kotoran domba, serbuk gergaji, NA (nutrient agar), EMBA, NaCI fisiologis, spirtus, aquadest.
Alat penelitian yang digunakan Erlenmeyer, tabung reaksi,  pipet, petridish, bunsen, pH meter dan thermometer.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap, tiga perlakuan (volume pengomposan 0,2 m3, 0,3 m3 dan 0,5 m3) dan diulang sebanyak lima kali. Peubah yang diamati adalah jumlah total bakteri, jumlah coliform pada kompos kotoran domba serta temperatur, pH sebagai data pendukung.
HASH., DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rata-rata jumlah total bakteri pada awal pengomposan kotoran domba 
	Ulangan 
	Perlakuan 

	
	P1 
	P2
	P3

	
	…………cfu/gr…………..

	1
	52 x 106
	56 x 106
	57 x 106

	2
	49 x 106
	47 x 106
	49 x 106

	3
	46 x 106
	45 x 106
	53 x 106

	4
	49 x 106
	54 x 106
	48 x 106

	5
	53 x 106
	58 x 106
	55 x 106

	Jumlah 
	257 x 106
	260 x 106
	262 x 106

	Rata-rata
	51,4 x 106
	52 x 106
	52.4 x 106


Jumlah total bakteri pada kompos kotoran domba

Rata-rata jumlah total bakteri pada awal pengomposan kotoran domba, disajikan pada Tabel 1.    Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah total bakteri awal pengomposan pada perlakuan P1 (51,4 x 106 cfu/gr), P2 (52 x 106 cfu/gr) dan P3 (52,4 x 106), setelah dilakukan analisis sidik ragam diperoleh hasil bahwa antar perlakuan tidak berbeda nyata, ini menunjukkan bahwa volume pengomposan tidak mempengaruhi jumlah total bakteri.

Table 2. Rata-rata jumlah total bakteri pada akhir pengomposan kotoran domba

	Ulangan 
	Perlakuan 

	
	P1 
	P2
	P3

	
	…………cfu/gr…………..

	1
	32 x 106
	35 x 106
	33 x 106

	2
	37 x 106
	34 x 106
	32 x 106

	3
	35 x 106
	37 x 106
	35 x 106

	4
	33 x 106
	35 x 106
	36 x 106

	5
	34 x 106
	33 x 106
	36 x 106

	Jumlah 
	171 x 106
	174 x 106
	172 x 106

	Rata-rata
	34,2 x 106
	34,8 x 106
	34,4 x 106


Rata-rata jumlah total bakteri pada akhir pengomposan (kompos) kotoran domba disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2 rata-rata jumlah total bakteri kompos kotoran domba pada perlakuan P1(31,8 x 106 cfu/gr), P2 (32,8 x 106 cfulgr) dan P3 (32,4 x 106 cfu/gr), jika dibandingkan dengan rata-rata jumlah total bakteri kotoran domba pada awal pengomposan maka terjadi penurunan, ini menunjukkan bahwa proses pengomposan berpengaruh terhadap jumlah total bakteri kompos. Hal ini akibat dari perubahan temperature yang terjadi selama proses pengomposan. Temperatur selama pengomposan berkisar antara 25 - 45°C, perubahan temperature selama pengomposan merupakan akibat dan perombakan bahan organic komposan. Hal ini sejalan dengan pendapat DALZELL et aL (1987) bahwa sejumlah energi akan dilepaskan dalam bentuk panas langsung pada perombakan bahan organic, ini mengakibatkan naiknya temperature dalam tumpukan kompos. Temperatur ideal dalam pengomposan adalah temperature thermophilic   (41,07 - 50,85°C), karena pda temperature ini semua  mikorganisme decomposor yang thermophilic menunjukkan aktivitas yang paling tinggi. Seiring dengan menurunnya temperature diakhir pengomposan maka menurun pula jumlah bakteri.

Tabel 3. Rata-rata jumlah coliform pada awal pengomposan (kornpos) kotoran 
              domba
	Ulangan 
	Perlakuan 

	
	P1 
	P2
	P3

	
	…………cfu/gr…………..

	1
	31 x 106
	25 x 106
	33 x 106

	2
	27 x 106
	26 x 106
	28 x 106

	3
	26 x 106
	32 x 106
	24 x 106

	4
	28 x 106
	30 x 106
	27 x 106

	5
	27 x 106
	27 x 106
	26 x 106

	Jumlah 
	139 x 106
	140 x 106
	138 x 106

	Rata-rata
	27,8 x 106
	28 x 106
	27,6 x 106


Jumlah coliform pada kompos kotoran domba

Rata-rata jumlah coliform pada awal pengomposan kotoran domba, disajikan pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah coliform awal pengomposan pada perlakuan P1(27,8 x 106 cfu/gr), P2(28 x 106 cfu/gr) dan P3(27,6 x 106). Selanjutnya rata-rata jumlah coliform pada akhir pengomposan (kompos) kotoran domba disajikan pada Tabel 4. Pada Tabel 4 rata-rata jumlah coliform kompos kotoran domba pada perlakuan P1 (6 x 106 cfu/gr), P2 (6,4 x 106 cfu/gr) dan P3 (6,4 x l06 cfu/gr). Jika dibandingkan dengan rata-rata jumlah coliform kotoran domba pada awal pengomposan maka terjadi penurunan. Hal ini akibat dan perubahan temperatur yang terjadi selama proses pengomposan seperti halnya yang terjadi pada jumlah total bakteri.
Tabel 4. Rata-ratajumlah coliform pada akhir pengomposan (kompos) kotoran 
              domba

	Ulangan 
	Perlakuan 

	
	P1 
	P2
	P3

	
	…………cfu/gr…………..

	1
	6 x 106
	9 x 106
	8 x 106

	2
	4 x 106
	5 x 106
	7 x 106

	3
	9 x 106
	5 x 106
	6 x 106

	4
	7 x 106
	6 x 106
	7 x 106

	5
	4 x 106
	7 x 106
	4 x 106

	Jumlah 
	30 x 106
	32 x 106
	32 x 106

	Rata-rata
	6 x 106
	6,4 x 106
	4 x 106


Menurut DAZELL el at (1987) dalam sistem pangomposan secara aerobik, temperatur yang tinggi sangat diharapkan, sebab salah satu tujuan dan sistem pengomposan aerobik adalah mematikan bibit penyakit mikroorganisme pathogen dan benih gulma yang ada dalam limbah organik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
· Proses pengomposan menurunkan jumlah total bakteri dan coliform pada kompos kotoran domba pada semua perlakuan.

· Jumlah total bakteri pada kompos berkisar 31,8—32,8 x l06 cfu/gr
· Jumlah coliform pada kompos berkisar 6-6,4x 106 cfu/gr
Saran

Perlu dilakukan penelitian serupa pada limbah ternak yang lain untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui jamur dan bakteri yang berperan dalam proses pengomposan kotoran domba. Metode yang dipakai adalah metode diskriptif. Peubah yang diamati adalah temperatur, pH. isolasi dan identifikasi jamur dan bakteri selama proses pengomposan. Hasil peneitian menunjukkan bahwa pada awal pengomposan kondisi temperatur pada kompos berkisar 25-39°C, hal ini berlangsung pada minggu pertama proses pengomposan, selanjutnya temperatur kompos 41 — 45°C ini berlangsung pada minggu ke dua, kemudian pada minggu ke tiga temperature turun sampai 39°C, dan akhirnya minggu ke empat temperatur turun sampai 25°C. Demikian juga nilai pH dalam proses pengomposan mengalami perubahan yaitu pada awal proses pengomposan pH 6,8, selanjutnya naik sampai 8,3, tetapi mernasuki minggu ke tiga proses pengomposan pH berkisar 7. Jamur yang berhasil diidentifikasi adalah jamur Mucor sp, Rhizopus. Aspergillus sp. Bakteri yang berhasil diidentifikasi adalab Bacillus sp, Enterobacter sp, Eschericia colt.
Kata kunci : Jamur, bakteri, pengomposan, kotoran domba

PENDAHULUAN
Suatu industri dharapkan mulai menerapkan konsep ekologi industri, yaitu merupakan penerapan ekologi dalam sistem industri. dengan Tujuan meningkatkan keuntungan industri dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan Hal ini dapat diterapkan pulu pada agroindusiri, diantaranya industri peternakan domba. Peternakan domba selain menghasilkan daging dan bulu, juga memberikan hasil samping berupa limbah padat dalam bentuk kotoran domba yang dapat dikelola lebih lunjut dungan cara pengomposan. 
Pengomposan merupakan salah satu cara pengolaan limbah padat secara aerob yang dapat menghasilkan pupuk Qrganik. Pada dasarnya pengomposan bertujuan mendegradasi bahan Organik dari limbah sehinga menjadi baban organik yang dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman dan aman bagi lingkungan. Dalam proses pengomposan ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengomposan tersebut, yaitu kandungan bahan organic dan limbah (C/N rasio), mikrooganisme, kadar air, oksigen, temperatur dan pH, diantara faktor-faktor. tersebut, faktor mikroorganisme merupakan faktor yang sangat berperan dalam proses pengomposan.

Aktivitas mikroorganisme berdasarkan kondisi temperatur lingkungan dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok psychrophylic yang hidup dan bekerja pada kondisi dingin kurang dari 20°C, kelompok psychrophylic yang hidup pada temperatur 20 40°C dan kelompok mesophylic yang hidup pada temperatur 40-75°C. Dalam proses pengomposan perubahan bahan temperatur merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui proses dikomposisi bahan organik berjalan dengan baik
Proses pengomposan berlangsung pada kisaran temperatur, yaitu kisaran mesophylic (27,8-38,630C) dan kisaran thermophylic (41,07-50,850C). pada awal proses pengomposan kelompok mikrooganisme mesophylic yang berperan, selanjutnya pada minggu kedua pengomposan, kelompok mikroorganisme thermophylic yang bekerja samapi minggu ke empat.

Dalam sistem pengomposan aerobik, temperature yang tinggi sangat di harapkan, sebab salah satu tujuan dari pengomposan. adalab mematikan bibit penyakit, mikroorganisme patogen dari benih gulma yang ada dalam limbah. Temperatur ideal dalam proses pengomposan berkisar 41,07-50,85°C, disini semua mikroorganisme dekomposir yang thermophylic menunjukkan aktivitas yang paling tinggi. Temperatur maksimum dalam tumpukan bahan organik dicapai pada selang waktu 30-40 hari atau rata-rata minggu ke lima setelah penumpukan bahan. Setelah selang waktu ini temperatur tumpukan bahan onganik mulai menurun hingga mendekati suhu kamar, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mikroorganisme mulai menurun, sejalan dengan berkurangnya bahan organik yang tersedia. 

Berdasarkan uraian tersebut merasa perlu untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jamur dan bakteri yang berperan dalam proses pengomposan kotoran domba.

METODE
Bahan penelitian yang digunakan meliputi kotoran domba, serbuk gergaji, NA (Nutrient Agar), PDA (Potato Detros Agar), deret gula-gula, zat warna pewarna gram, spirtus dan aquadest
Alat  penelitian yang digunakan Erlenmeyer, tabung reaksi, pipet, petridish, Bunsen, objek glass, pH meter. Thermometer, mikrosop
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskritif. Pembuatan kompos menggunakan  metode Berkely. Identifikasi jamur menggunakan slide culture metode FUNDER (1953), identifikasi bakteri menggunakan metode BERGRY (1974).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temperatur dan pH selama proses pengomposan 
Berdasarkan  tabel I diperoleh bahwa pada awal  proses pengomposan kondisi temperatur pada kompos berkisar 25-39°C, hal ini berlangsung pada minggu pertama proses pengomposan, dimana kondisi ini merupakän fase mesophylic, kemudian pada minggu ke dua proses pengomposan temperatur menunjukkan 41-45°C, kemudian pada minggu ke tiga temperatur turun sampai 39°C, selanjutnya pada minggu ke empat tempertur turun sampai 25°C. Kondisi inl sejalan dengan pendapat Haga (1990) yang menyatakan bahwa temperatur optimum proses pengomposan antara 45-60°C. Sejalan pula dengan pendapat DALZELL, et al, (1987) yang menyatakan bahwa sejumlah energi akan dilepaskan dalam bentuk panas pada perombakan bahan organik, ini mengakibatkan naiknya temperatur dalam tumpukan kompos.

Perubahan temperatur diikuti pula perubahan nilai pH dalam tumpukan kompos, pada awal proses pengomposan pH dalam tumpukan kompos 6,8, selanjutnya naik sampai 8,3, tetapi memasuki minggu ke tiga proses pengomposan, pH dalam tumpukan kompos terus turun sampai akhir proses pengomposan pH berkisar 7.

Tabel 1. Temperatur dan PH selama pengomposan

	Hari 
	Temperatur(0C)
	pH

	I

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

23

24

25

26

27

28

29

30
	25

37

37

37

38

38

39

41

41

42

42

42

45

45

44

43

41

40

39

37

35

35

35

34

33

31

30

28

25
	6,6

6,6

6.7

6,7

6,7

6,7

6,8

6,8

7.1

7,1

7,5

7,7

8,3

3.3

8,0

7,9

7,6

7,5

7,5

7,4

7,4

7,4

1.3

7,3

7,2

7,2

7,1

7,1

7,0


Hal inl sesuai dengan pendapat HAGA (1990) bahwa pH optimum dalam proses pengomposan antara 5,5-8. Perubahan pH sejalan dengan tingginya temperatur, pada fase thermophylic kondisi dalam tumpukan kompos menjadi alkalin karena dihasilkan format ammonia dan pada akhir proses pengomposan pH mendekati netral.
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Gambar 1. Proses pengomposan kotoran domba

Isolasi dan identifikasi jamur
Jamur yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi pada awal minggu ke dua proses pengomposan adalah jamur Mucor sp, Rhizopus, Aspergillus sp. jamur tersebut termasuk jamur thermophylic dan hidup dalam kondisi pH asam (RAYMOND dan POINCELOT, 1978). Hal ini sejalan dengan kondisi temperatur dan pH di awal proses pengomposan yang menunjukkan 41-45°C dan pH 6,8 dimana pada proses awal pengomposan ini jamur sangat berperan mendegradasi bahan organik komplek menjadi bahan organik sederhana (asam organik).

Pada minggu ke tiga sampai minggu ke empat tidak ditemukan jamur, karena pada fase ini perubahan temperatur (39°C dan 25°C) dan pH (8,3 dan 7) dimana kondisi demikian akan menghambat pertumbuhan jamur. Selain itu proses degradasi selanjutnya dilakukan oleh bakteri.
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Gambar 2. Foto isolasi jamur dan bakteri dan bakteri dari kompos domba
Isolasi dan Identifikasi Bakteri
Pada akhir minggu pertama proses pengomposan, bakteri yang dapat diisolasi dan identifikasi adalah Enterobacter sp Eschericia coil, Bakteri ini termasuk golongan mesophylic Perubahan terperatur dan pH diakhir minggu pertama proses pengomposan mencapai 25-39°C dan 6,8, kondisi demikian sesuai dengan kebutuhan dan bakteri tersebut. Pada minggu ke dua sampai minggu ke tiga proses pengomposan, bakteri yang dapat diisolasi Bacillus sp bakteri ini termasuk golongan thermophylic. Perubahan temperatur dan pH pada fase ini adalah 4l-45°C dan 8,3 kondisi demikian sesuai dengan kebutuhan bakteri Bacillus sp. Pada minggu ke empat proses pengomposan bakteri yang dapat diisolasi adalah Bacillus sp jenis lain, pada fase ini temperatur pengomposan mulai turun berkisar 25°C, sehingga bakteri yang tumbuh pada kompos adalah bakteri golongan mesophylic.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan, jamur yang dapat diidentifikasi dalam proses pengomposan kotoran domba adalah Mucor sp, Rhizopus, Aspergillus sp Sedangkan bakteri yang dapat diidentifikasi dalam proses pengomposan kotoran domba adalah Enterobacker sp, Eschericia coli, dan Bacillus sp
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang proses degradasi bahan organik limbah oleh mikroorganisme pada masing-masing fase pengomposan.
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Abstract

The purpose of study to understand fungi and bacteria activities who take part in the process of composting layer faeces. The study method used was laboratory experiment, descriptive data is inspected variable are temperature change, pH change, solation and identification of fungi and bacteria during the process of compostng. The experiment result shows the early stage of composting temperature varies 43 - 45°C. This condition of temperature only 3 days, then the temperature varies 37-40°C, take the first week. Temperature on the second week varies 45-50°C, then lower on the third week (42°C). Temperature on forth week cooling down become around 37°C. So condition pH of composting have change is the early stage composting pH 5, so increase to 8, but in the third week of composting pH decrease until the end of composting pH about 7. Fungi that has identificate is AspergiIlus sp. Mucor sp. Rhizophus sp, Neurospora sithopila. Bacteria that has identificate is Enterobacter sp, E.coli, Sthapylococcus sp. Bacillus sp, Myxococcus sp. spored Bacillus sp.
INTRODUCTION
Composting is one of the way of solid waste processed by aerob situation which able to produced organic fertilizer. Microorganism was realy important in decompoition and stabilization of organic materials during the composting procces’. Fungi, bacteria and actinomycetes; were the main microorganism which is high cnough (approximately about l06/gr) to awaken the composting process. The population of microorganism can be increase or decrease according to the condition of environment for each species.

During composting process by aerob situation. population of microorganism continuous change. At the first phase, bacteria and fungi be emerge and produced acid during the mesophilic phase, this microorganism used up sugar, flour matter, and protein. Then temperature will go up until 40°C, this changed by thermophilic bacteria to used up hemicellulose, and cellulose. In the end phase temperature will be go down, fungi and bacteria of mesophilic phase emerge again, equally to the first phase the flour matter, and sugar be decomposition, later then decomposition process Move to hemcellulose and finally lignine. Composting process basically represent of decomposition organic materials which done by microorganism, Based on the type of microorganism which take a part in the each phase of composting process, therefore we can be done certain inocu1ums addition (bacteria and fungi) to quicken process decomposition organic materials so time of compostilig process will be more shorten.

MATRIAL AND METHOD
Materials were used such as layer faeces, sawdust, potato dextrose media (PDA) for the fungi insulation, nutrient media (NA) for the bacteria insulation, and chemical matter to identify bacteria.
Research appliance wss used such as a set appliance for composting process, a set appliance for the insulation of bacteria and fungi, a set appliance to identify bacteria and fungi. 

This research was used experiment method in laboratory and obtained data in the form of descriptive data. The data such as type of fungi and bacteria, and temperature of pH as supporter data.
RESULT AND DISCUSSION
Temperature and of pH during composting process

Change of temperature that happened depict of decomposition process meaning composting materials process walk better. In the early composting process, temperature at compost approximately about 43-45°C, this matter indicate that the condition of compost stay in termophilic phase, condition of this take place in a few days then, compost temperature go down to become 37-40°C, where this .condition represent mesophilic phase. At second week compost temperature will be increased to 45- 50°C At third week, the temperature getting down to 42°C. Then at forth week temperature gets down to 37°C. This condition in line with opinion of Haga K ( 1990) that expressing optimum temperature at composting process between 45-60°C. its also same opinion with Dalzell et all ( 1987) that expressing that a number of energy will be discharged in the form of heat at decomposition of organic materials, this result to go up the temperature in compost heap.

Change of temperature also followed with change of pH in compost, in the early composting process pH approximately about 5, here in after go up until 8, but entering third week of composting process, pH in compost continue to get down until the final composting process. At the final process pH approximately about 7. This matter as accorded by Hasa K ( 1990) opinion, He said that the optimum pH in line composting process between 5,5- 8. Change of pH in line with temperature height, at termophilic phase the condition of compost become alkaline because the format of ammonia was formed and at the end of composting process pH become neutrally,
Tables 1. Temperature data and pH during composting process

	Days
	Temperature (0C)
	pH
	Days
	Temperature (0C)
	pH

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
	45

43

42

40

39

39

40

42

43

44

45

45

47

49

50
	5,9

5,8

6

6

6

6

7

7

7,2

7,4

7,6

7,7

7,8

7,9

8
	16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	50

50

48

47

46

46

44

43

42

40

39

38

37

37

37
	8

8

7,9

7,8

7,8

7,7

7,6

7,4

7,3

7,3

7,2

7,2

7

7

7


Insulation and identification of Fungi
At the early composting process, the fungi was insulated and identified such as Aspergillus sp and Mucor sp. These fungi included in termophilic fungi, as according to the condition of temperature in early composting process ( Raymond P, Poincelot, 1978).

At second week until third week tiere did not be found any fungi, possibility at this phase bacteria more dominant in composting process, this matter as accorded to compost condition which the pH approximately about 8. In this situation fungi could not growth and live.

At the final phase, the fungi was insulated and identificated such as Rhizopus sp, Neurospora Sitopila. These fungi including of meophilic fungi, according to the compost condition which the temperature on this phase approximately about 350C.

Insulation and identification of bacteria
At early proces, the bacteria was isolated and identificated such as Enterobaccer sp, E coli, Staphilococcus sp. and bacillus sp. this bacteria included in mesophilic bacteria, this matter as according to compost condition in the early process, its temperature about 37- 40°C.

At second week until third week composting process, the bacteria was isolated and identificated such as Bacillus sp with spore, this bacteria included in termophilic bacteria, this matter as according to compost temperature for about 45-50°C.

At forth week composting process, the bacteria was isolated and identificated such as Micrococcus sp, in this phase temperature of compost start to go down until 37°C, so that bacteria which grow at this situation is mesophilic bacteria.

CONCLUSION AND SUGGESTION.

Conclusion

1. The Mushroom was insulated and identifcated in composting process of layer faeces such Aspergillus sp, Mucor sp, Rhizopus sp, Neurospora Sitopila

2. The Bacteria was insulated and identificated in composting process of layer faeces such as Enterobacter sp, E. coli Staphilococcus sp, Bacillus sp, Micrococcus sp, Bacillus sp with spore.

Suggestion

Require to be dqne unother research about inoculums addition (bacteria and fungi) in layer faeces composting to quicken the process. 
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